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Abstrak  
 

Wanita usia subur (WUS) adalah wanita usia produktif antara usia 15 dan 49 tahun, pada usia ini 
umumnya cenderung berpotensi memiliki seorang anak. Usia merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi keinginan menikah WUS. Perikahan usia dini adalah pernikahan yang dilakukan secara 
sah oleh seseorang yang memiliki persiapan dan kedewasaan yang belum memadai, sehingga hal ini 
merupakan suatu keprihatinan dan membawa banyak risiko yang berkaitan dengan masalah kesehatan. 
Salah satu masalah kesehatan yang terkait dengan pernikahan usia dini adalah kehamilan dan persalinan 
dini. Usia saat pertama kali menikah adalah salah satu faktor kunci yang mempengaruhi kesuburan, yang 
berdampak jangka panjang dapat menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan anak gagal stunting. 
Stunting adalah kegagalan tumbuh kembang yang disebabkan oleh malnutrisi berulang yang 
berhubungan dengan asupan makanan kronis. Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan desain observational. Penelitian dilakukan terhadap wanita usia subur (WUS) dan balita di 
wilayah kelurahan Mekarsari, yang datang ke Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) yang balita nya sudah 
terdaftar dan memiliki buku KIA. Subjek penelitian berjumlah 80 orang. Pengukuran pengetahuan gizi 
WUS berdasarkan hasil pengisian kuesioner untuk wanita usia subur (WUS) dan pengukuran indeks z 
score untuk status gizi bayi dan balita. Data dianalisis dengan uji univariat dan uji bivariat menggunakan 
uji Spearman rank. Hasil dari penilitian ini menunjukkan terdapat hubungan usia pernikahan WUS 
terhadap status gizi balita (p 0,000) dan terdapat hubungan pengetahuan gizi WUS terhadap status gizi 
balita (p 0,006). Penundaan usia menikah dini sebaiknya perlu dilakukan, karena pernikahan pada usia 
dini memiliki kecenderungan berstatus gizi pendek atau gizi kurang pada anak yang dilahirkan. 
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Abstract  
 

Women of childbearing age (WUS) are women of working age between the ages of 15 and 49 
years, at this age generally tend to have the potential to have a child. Age is one of the factors that 
influence the desire to marry in WUS. Early marriage, a marriage that is legally performed by someone 
who has not fully prepared and matured, is a concern and carries many risks of health problems. One of 
the health problems associated with early marriage is pregnancy and early delivery. Age at first marriage 
is one of the key factors affecting fertility, which has a long-term impact on the risk of causing the 
growth and development of children to fail or stunting. Stunting is a failure of growth and development 
caused by repeated malnutrition associated with chronic food intake. This research method is 
quantitative research with an observational design. The study was conducted on women of childbearing 
age (WUS) and toddlers in the Mekarsari village area, who came to the Integrated Service Post 
(Posyandu) whose toddlers were registered and had a KIA book. The research subjects were 80 people. 
The measurement of WUS nutrition knowledge is based on the results of filling out a questionnaire for 
women of childbearing age (WUS) and measuring the z-score index for the nutritional status of infants 
and toddlers. Data were analyzed by univariate test and bivariate tests using the Spearman rank test. 

mailto:afnigiziusahid2018@gmail.com


The results of this study indicate that there is a relationship between WUS marriage age and the 
nutritional status of children under five (p 0.000) and there is a relationship between WUS knowledge 
and the nutritional status of children under five (p 0.006). Delaying early marriage should be done 
because marriage at an early age tends to have short nutritional status, malnutrition, or stunting in 
children who are born. 
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